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ABSTRAK  

Salman           : Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 

Jigsaw II Berbantuan LKS Dalam Pembelajaran Fisika 
Terhadap Pencapaian Kompetensi Fisika Siswa Kelas X 

SMA N 1 Painan 

 

Proses Pembelajaran yang sering dilakukan oleh guru adalah dengan 

menggunakan metode ceramah, karena dalam pembelajaran hanya diposisikan 

sebagai pendengar manyebabkan siswa menjadi pasif. Hal itu ditandai dengan  

hasil belajar fisika siswa yang kurang baik. Untuk itu, diperlukan suatu model 

pembelajaran yang dapat membuat proses pembelajaran menjadi lebih baik. Salah 

satu model pembelajaran yang dapat diterapkan adalah model pembelajaran 

kooperatif tipe Jigsaw II. Untuk menunjang proses pembelajaran maka diperlukan 

bahan ajar yang salah satunya yaitu LKS. LKS dapat membantu siswa belajar 

secara mandiri. Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk menyelidiki 

pengaruh penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw II berbantuan 

LKS dalam pembelajaran fisika terhadap pencapaian kompetensi Fisika siswa 

kelas X SMA N 1 Painan pada ranah kognitif, ranah afektif, dan ranah 

psikomotor. 

Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian eksperimen semu dengan 

rancangan “Randomized Control Group Only Design”. Populasi penelitian ini 

adalah kelas X SMA Negeri 1 Painan yang terdaftar pada tahun ajaran 2014/2015. 

Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik “Cluster Random Sampling”. 

Instrumen penelitian berupa tes akhir untuk hasil ranah kognitif, format observasi 

untuk hasil belajar ranah afektif, dan rubrik penilaian kinerja untuk hasil belajar 

ranah psikomotor. Data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan uji 

kesamaan dua rata-rata. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa hipotesis kerja yang berbunyi               

”terdapat pengaruh yang berarti penerapan model pembelajaran kooperatif tipe 

Jigsaw II berbantuan LKS  terhadap pencapaian kompetensi fisika siswa kelas X 

SMAN 1 Painan” secara kuantitatif dapat diterima pada taraf nyata 0,05. Dengan 

demikian, penerapan  model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw II berbantuan 

LKS dapat meningkatkan pencapaian kompetensi fisika siswa pada pada ranah 

kognitif, ranah afektif, dan ranah psikomotor. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Salah satu tujuan UUD 1945 adalah untuk mencerdaskan kehidupan 

bangsa. Hal tersebut dapat dicapai melalui proses pendidikan. Undang-Undang 

No.20 Tahun 2003 pasal 1 ayat 1 tentang Sistem Pendidikan Nasional 

menyebutkan bahwa “Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 

mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara 

aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara”. Oleh 

karena itu, diharapkan pendidikan di Indonesia berjalan dengan baik.  

Pemerintah telah berusaha untuk menciptakan pendidikan yang 

berkualitas di Indonesia. Diantaranya adalah memberikan pelatihan-pelatihan 

untuk meningkatkan kualitas guru. Selain itu, pemerintah juga terus melakukan 

perbaikan-perbaikan pada kurikulum. Kurikulum yang dapat diterapkan pada saat 

ini adalah Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) dan Kurikulum 2013. 

Menurut BSNP (2006: 3) “KTSP adalah kurikulum operasional yang disusun 

oleh dan dilaksanakan di masing-masing satuan pendidikan”. 

Di dalam KTSP terdapat 5 kelompok mata pelajaran. Salah satu kelompok 

mata pelajaran itu adalah kelompok mata pelajaran Ilmu Pengetahuan dan 
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Teknologi (IPTEK) yang bertujuan untuk mengembangkan logika, kemampuan 

berfikir, dan analisis peserta didik. Di dalam kelompok Mata pelajaran IPTEK ini 

juga terdapat beberapa mata pelajaran yang harus dipelajari. Salah satunya adalah 

mata pelajaran Fisika.  

Pelajaran Fisika merupakan pelajaran yang membahas tentang gejala 

fenomena alam secara sistematis. Pelajaran Fisika menekankan pada pemberian 

pengalaman secara langsung untuk mengembangkan kompetensi, agar siswa 

dapat menjelajahi dan memahami alam sekitar secara ilmiah. Fisika berkaitan 

dengan cara mencari tahu tentang fenomena alam secara sistematis, sehingga 

Fisika tidak hanya penguasaan kumpulan pengetahuan yang berupa fakta, konsep, 

atau prinsip saja tetapi juga merupakan suatu proses penemuan (Depdiknas, 

2006). Oleh karena itu, Fisika memiliki peranan penting dalam kehidupan sehari-

hari karena Fisika itu mempelajari tentang fenomena alam. Selain itu, konsep-

konsep dan prinsip-prinsip Fisika sangat berpengaruh terhadap perkembangan 

IPTEK. 

Mengingat peranan Fisika yang sangat penting dalam kehidupan sehari-

hari dan perkembangan IPTEK ini, siswa seharusnya tertarik untuk mempelajari 

Fisika. Siswa seharusnya antusias ketika proses pembelajaran Fisika berlangsung. 

Siswa diharapkan mampu menguasai konsep-konsep dan prinsip-prinsip Fisika 

serta mampu menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. Kemampuan berfikir 

yang kreatif dibutuhkan untuk memahami fakta, konsep, prinsip dan hukum 

fisika. Kreativitas siswa dalam belajar perlu dikembangkan dengan memberikan 
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keleluasaan dalam menemukan informasi untuk memecahkan permasalahan, 

mengungkapkan ide dan pemikirannya secara bebas. 

Akan tetapi, kenyataan di lapangan tidak sesuai dengan apa yang 

diharapkan. Sebagian besar siswa tidak berminat untuk mempelajari Fisika. Hal 

ini dibuktikan dengan hasil penyebaran angket minat belajar siswa di kelas X di 

SMAN 1 Painan pada tanggal 24 September 2014. Data menunjukan bahwa 

minat belajar siswa terhadap pelajaran fisika yang rendah seperti pada Tabel 1. 

Tabel 1. Hasil Angket Minat Siswa terhadap Pelajaran Fisika 

    No Kelas Hasil rata-rata minat siswa 

terhadap pelajaran fisika 

1 X3 35,39 

2 X4 38,08 

Ket :  50 - 80 = minat siswa terhadap pelajaran fisika tinggi  

               20 - 49 = minat siswa terhadap pelajaran fisika rendah 

Pada Tabel 1 dapat kita lihat bahwa minat siswa terhadap pelajaran siswa masih 

rendah. Kondisi ini akan berdampak terhadap hasil belajar fisika siswa. Sebagai 

contoh berdasarkan survey peneliti di SMAN 1 Painan, ternyata nilai rata-rata 

Ulangan Harian (UH) Fisika kelas X tahun pelajaran 2014/2015 masih rendah 

seperti yang ditampilkan pada Tabel 2. 

Tabel 2. Nilai Rata-rata Ulangan Harian 1 Fisika Siswa Kelas X SMAN 1 Painan  

Tahun Ajaran 2014/2015 

No Kelas Rata-Rata Nilai KKM 

1. X 1 70,05 75 

2. X 2 69,90 75 

3. X 3 67,50 75 

4. X 4 67,31 75 

5. X 5 68,76 75 

(Sumber: Guru Fisika kelas X SMAN 1 Painan) 
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Berdasarkan data di atas terlihat bahwa kualitas pembelajaran fisika masih terlihat 

rendah, belum mencapai kriteria ketuntasan minimum (KKM) yang ditetapkan 

oleh guru SMAN 1 Painan yaitu 75,00 untuk Fisika. Hal ini menunjukkan 

penguasaan siswa terhadap konsep-konsep dan prinsip-prinsip Fisika masih 

belum seperti yang diharapkan. 

Berdasarkan observasi yang dilakukan di dalam kelas selama proses 

pembelajaran berlangsung, ada beberapa hal yang menyebabkan rendahnya hasil 

belajar siswa tersebut. 

1. Antusias dan keaktifan siswa mengikuti pembelajaran masih belum tampak. 

2. Para siswa jarang mengajukan pertanyaan, walaupun guru sering meminta 

agar siswa bertanya jika ada hal-hal yang belum jelas atau kurang paham. 

3. Keaktifan dalam mengerjakan soal-soal latihan pada proses pembelajaran juga 

masih kurang. 

4. Kurangnya keberanian siswa untuk mengerjakan soal di depan kelas,  

5. Kebosanan siswa, karena dalam pembelajaran hanya diposisikan sebagai 

pendengar. 

6. Proses pembelajaran yang monoton dan kurang menarik. 

7. Minat baca siswa terhadap materi pada bahan ajar yang mereka miliki masih 

rendah. 

Hal ini menggambarkan efektivitas pembelajaran di dalam kelas masih perlu 

ditingkatkan, sehingga motivasi dan efektivitas belajar siswa meningkat. Hal ini 
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dipandang perlu untuk  penguasaan siswa terhadap materi pelajaran Fisika yang  

lebih baik. 

Untuk itu diperlukan model pembelajaran menarik sehingga siswa 

terdorong untuk berpartisipasi aktif selama proses pembelajaran berlangsung. 

Salah satu model pembelajaran yang dapat digunakan adalah model pembelajaran 

kooperatif tipe Jigsaw II. Jigsaw II merupakan suatu model pembelajaran 

kooperatif yang menyenangkan karena setiap kelompok “berkompetisi’’ untuk 

memperoleh penghargaan kelompok (group reward). Setiap kelompok akan 

memperoleh poin tambahan jika masing-masing anggotanya mampu 

menunjukkan peningkatan performa (dibandingkan sebelumnya) saat ditugaskan 

mengerjakan kuis dan yang terpenting adalah  interaksi antar siswa dengan siswa 

haruslah terjalin dengan baik, karena kunci keberhasilan Jigsaw II adalah saling 

ketergantungan yaitu setiap siswa bergantung kepada anggota timnya untuk 

mendapatkan informasi yang dibutuhkannya agar dapat mengerjakan kuis dengan 

baik. Model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw II ini menuntut siswa untuk 

menguasai suatu konsep tertentu setelah belajar secara keseluruhan, sehingga 

diharapkan siswa dapat berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran. 

Guru  membutuhkan perangkat pembelajaran dalam pelaksanaan 

pembelajaran fisika. Salah satu alternatifnya adalah LKS. Penggunaan LKS 

dalam pembelajaran diharapkan dapat memberikan pengaruh positif dan 

kontribusi yang cukup besar terhadap pencapaian kompetensi siswa. LKS ini 

dapat berisi petunjuk-petunjuk bagi siswa untuk melakukan suatu aktivitas dalam 
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memahami sebuah konsep fisika. LKS yang digunakan disesuaikan dengan model 

pembelajaran yang digunakan yaitu model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw II. 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuaraikan, maka peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul  “Pengaruh Penerapan Model 

Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw II Berbantukan LKS dalam   

Pembelajaran Fisika terhadap Pencapaian Kompetensi Siswa Kelas X SMA 

Negeri 1 Painan” 

B. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini yaitu: “Apakah penerapan model pembelajaran kooperatif Tipe 

Jigsaw II berbantuan LKS dalam pembelajaran Fisika berpengaruh terhadap 

pencapaian kompetensi Fisika siswa Kelas X SMA Negeri 1 Painan”. 

C. Pembatasan Masalah 

Agar penelitian ini lebih terarah dan terkontrol, peneliti membatasi 

permasalahan sebagai berikut: 

1. Materi yang di bahas sesuai dengan silabus KTSP  kelas X semester 2 yaitu 

KD 5.1, 5.2, 5.3, 6.1, dan 6.2 pada materi listrik statis dan gelombang 

elektromagnetik (18 JP) 

2. LKS yang digunakan adalah LKS Non-Eksperimen. 

3. Pada kelas eksperimen dilaksanakan pembelajaran dengan menerapkan model 

pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw II berbantuan LKS sedangkan pada kelas 
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kontrol dilaksanakan pembelajaran dengan menerapkan pembelajaran 

konvensional berbantuan LKS. 

D. Tujuan Penelitian 

Agar penelitian ini mempunyai sasaran yang jelas dan dapat diukur 

ketercapaiannya maka ditetapkan tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

Pengaruh penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw II berbantuan 

LKS dalam pembelajaran fisika terhadap pencapaian kompetensi Fisika siswa 

SMA kelas X SMA N 1 Painan. 

E. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari hasil penelitian ini adalah : 

1. Pengalaman dan bekal ilmu pengetahuan bagi peneliti dalam mengajar Fisika 

di masa yang akan dating. 

2. Sebagai masukan bagi guru-guru Fisika dalam memilih dan menentukan 

model pembelajaran yang efektif dalam meningkatkan hasil belajar Fisika. 

3. Sebagai masukan untuk peneliti lain yang ingin melanjutkan dan 

mengembangkan LKS ini di masa yang akan datang. 

4. Salah satu syarat untuk menyelesaikan studi kependidikan Fisika di Jurusan 

Fisika FMIPA UNP. 

 


